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Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Tahun 19:7’7? Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara

Nemor 3839);

A .
) il Ay N N Koeuanoean
’ Sean o

Taitm 1999

Cenerintan e

FA5T entang, Pajak Daerah
Tambahan Lembaran Negara

PR TR
ISR RIRE NG 16 b i M

E'X:

Keputusan Mentert Dalam Negeri Nomor 170 Tahun 1997 tentang

1" doman Tata Cara Pemungutan Pajak Dacrah
0. ncpatumn Menteri Dalam Negeri Nomwor 172 Tahun 1997  tentang
Kriteria Wajib Pajak vang wa}tb menvelenggarakan Pembukuan dan
Tata Cara Pembulkuan;
10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 173 Tahun 1997 tentang Tata
Cara Pemeriksaan di bidang Pajal Daeraly;

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 1999 tentang
B AT Mossna e letra 41 AP
Pedoman Pen welenggaraan Perparkiran di Daerah

12, Peraturan Daerah Kabupaten Clanjur E"-Eomm’ 22 Tahun 2000 tentang
Crganisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Cianjur;

13,

14, '?-’::’e*ﬁiur-m Daevah Kabupaten Cianjur Nomor 03 Tahun 2001 tentang

Peny idik Pe egawal Nmrvu *ﬂwi

Detgan pecselujuan
PEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN CIANJUR

r T

?vi J\Vl 11..)‘-'?‘\. \ N

vfienetapkan . PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK PARKIR.

Dalam Peraturan Daerabh ind vang &
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T P Y IO PR .«A‘.,-.' 1- ~ 3
3 vany m«%df‘-:;uim 2 disingkat SKPD
addlal surat Repuiusan vang weneatukan besar nva jumlah pajak vang

feritang:

o Sural Keletapan 1.; !: Da

wali Rurang Bayar yang  selanjulnya

disingkat SKPDKB  adalah surat keputusan van menentukan
£

sesarnya jumilah pajak yang terutang, jumlah kredit pajal, jumlah

kekurangan pembavaran DO""” pajak, besarnva sanl_\m administrasi

dan;u.‘mah vang masih harus \inm var,

- ~ e 3 B T S 1 N LT e e -
0. Surai Kelelapan Pajak Daerah Kurang Bavar
S1LT

selanjutnya  disingkat SKPDKBT  adalah
menentukan tambahan atas jumiah pajal vang te

Tambahan  yang

« L.
rat  keputusan yvang
lah ditetapkan;

p. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebth Bavar vang selanjutnva disingkat
SKPDLB adaiah surat keputusan vang mc:ntntu] an jumlah kelebihan

pembayaran pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar dari pajak

vang terutang atau tidak seharusnva terutany;

g. burat Ketetapan Pajak  Daerah Nihil vang selanjutnya  disingkat
o,

SKTDN adalah surat keputusan vang menentukan jumlah pajak vang

terutang sama besarnva dengan kredit pajak atau DmdL tidak terutang
dan tidak ada kredit pa

4
B .' alksy

t. Hurat Tagihan Pajak Dae uah Vaitg, seltubiga

surat untuk melako dan
i e :mngn ud!' atau kh‘ﬂ\m
NAMA, OBYER DANSUBYEK PATAK
Pasal 2
(1) Dengan mnama Pajak Parkir dipungut I’zzjak atas  setiap
penyelenggaraan pengusahaan tempat ra;}
(2} Obvek Pajak adalab semua penvelen :_;,).mm pengusahaan tempat
parkir di luar vang dipungut retribusi parkiy vang mvndauat; in dari
o < EN 1
Bupali,
(3) Penvelenggaraan pengusahaan tempat parkir sebagaimana dimaksud

pada ayat (2} Pasal ind meliputi .

a. Gedung parkir;
b, Pelataran parkis;
Penvediaan tempat penitipan kendaraan bermotor;
4. Garasi kendaraan bermotor vany memungul bayaran;
e. Bangunan umum yang digunakan untuk parkir.
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Ot

(1} Subyvek Paiak
menvelens

Kum  vang

kan daei‘ah

terutang

5T

.
J. /.")\l(\)\ i

Poasal

Dasur Pengenaan !’.*:g'\ ad "nh jumi *h vang

dikena Lr:'m atas penerimaan
oz ari pembayaran
tempa. mrl\u‘

x\t*z i luiuu il 0(3' totor,

Tmm T aJaL. ds*e.m\hul sesar 0% (dua o thith nn]tmﬂ

WITAYAH PEMUNGUTAN DAN
CATRA PENOHTITUINC AN PATAT
CARA FLINWRLLUINGAIN PATATN

) Pajak vang terutang dipungut di wilavah Daerah.
)

(2) Pesarnyva Pajak terutang dibitung dvm*am cara mengalikan tarip
pajak ,obas’mmana dalmn |5 cwn 5 Peraturan Daerah ini dengan dasar
1 Pasal 4 Peraturan Daerah
i

'f‘i THERUTANG DAN

RANE I |

PATAK DAERAH

Masa pajak adalah jangka waktu yvang lamanva 1 (satu) bulan takwim,

Pasal 8

Pajak terutang dalam masa pajak ter]

B R



SUEPD sebagaunana admakeud dalams avat (1) Pasal ind harus diisi

ditandatangani oleh wzmb

Ceiiiie dbad Rdasdiiya.
PRI et B - §.1 J o - T T o e
{2F i1 yeang ditnaksud dalam ave i hards d_,L:scu,umewn
{ima belas) hari setelah

Bupati selan

ber d}:\ﬂll nya masa pajay,

(4)

isi dan ta

Py ditetapkan oleh Bupati.

TY 4TI UTT
DAD VL

TATA CARA PENGHITUNGAN DAN PENETAPAN PATAK
Pasal 10

Berdasarkan SPTPD  sebagnimana  dimakesud Pasal 9 ayat (1)
Peraturan Daerah ini Bupaii menetapkan pajak terutang dengan
menerbithan SKPD.

s
i
r

t . » . ")- . .. A' t] i - .
(2} Apabila SKPD schagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini tidak
atau kurang dibavar setelah lewat waktu paling lama 30 (tiga puluh)
f:)t ‘

admin istrasi belupa
dan  ditagih  dengan

! divd, BPTPDY sebapaimana dimaksud
(1} Peraturan Dacrah ind '*w'v‘. akan untuk menghitung,

£3:31%
KNS NY

- sendird yang terutang.
I‘:' {(ima) iuhu i sesudah saat terutangnva pajak,

4 4

2t menerbithan

i Gaty
i

W OTTITYLLE
a. J.x‘-,Puf-.}J,

h. SKPDKBT;

i

¢. SKPDN.

t . . , -4‘ gy b » A % 3 1
"‘1%’\PP’1<|Z 5& {‘iié-?,'dii.nill“l,&i d.‘lu‘tu’mhux} d(ncu i1 a3 A at { l.llll Ll,( a PﬁSul mi

_,\
%)
S—

diterbitkan .

a. Apabila berd:

vang tidak
admir
d in.‘inm

jam?};sz

terui‘a ng

persexll) se Tml:m

ambat dibe __ﬁ'*r untuk
“r*'p\') bulan dihitung

h. Apabila ..

Y

73
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(6)

Tad

o~
~.

o~
e
~

b. Apabila SPTPD tidak disampaikan dalam jangka waktu vang
I

ditentukan dan telah dite gui secara tertulis, dikenakan sanlksi
administrasi berupa hunm sebesar 2% (dua persen) sebulan
dihitung dari pajak vang kurany atau terlambat dibayar untuk
jangka wakto paling lama 24 (dua pulah empat) bulan dihitung
sejak saat terutangnva pajak

Apabila kewajiban mengisi SPIPD tidak dipenubi, pajak yvang

lerulang  dihitung secara jabatan, dan dikenakan sanksi

administrasi berupa kenaikan sebesar 25% (dua puluh lima
persen) dari PO!\UJ\ pajak ditambah sanksi administrasi berupa
bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan dihitung dari pajak yang
kurang alau Lﬁ:r]ambal, LL}.,qyn,t_ untuk jangka \vaLLu paling lama 24
(dua puluh empat) bulan dibitung sejak saat terutangnya pajak.

SKPDKBT sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf b Pasal ini
diterbitkan apabila ditemukan data baru atau data vang semula
belum terungkap yang menycebabkan penambahan jumlah pajak
vang terutang akan dikenakan sanksi administrasi berupa kenaikan
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah kekurangan pajak
tersebut.

SKPDN sebagaimana dimaksud dalam avat (2) huruf ¢ Pasal ini
diterbitkan apabﬂa jumlah pajak vang terutang sama besarnya

dengan jumlah kredit pajak atau pa

I tidak terutang dan tidak ada

kredit pajak.

Apabila kewajiban membavar

."n\i

. S
ini fidak atau tidak seperuhnva d

K terutang dalam SKPDKB dan
ag aimana dimaksud dalam avat (< 2) huruf a dan b Pasal

<F: vrar dalam jangka waktu vang

LR o1l
‘)I\Ul. 5S¢0

HI I R, N I S, . - - . P
teiahy ditentukan, «_fnm.nn_ denvan menerbitkan 5TPD  ditambah

denoan sanksi adminis
(=]

si berupa bunga 2% (dua persen) sebulan.

Penambahan jumlsh pajall vang lerutang sebagaimana dimaksud
dalam avat (4) Tasal ini tidak dikenakan apabila wajib pajak
melaporkan sendirt sebelum dilakulan tindakan pemeriksaan.

Pembayaran ﬂ.-—“;j;-:k dilakukan Jdi Kas Daerah atau tempat lain yang
fitunjuk oleh
SEPD, SKPDKB, SKPDEBT dan 10D,

BAB VI
TATA CARA PEMBAYARAN PAJAK

Pasal 12

%m‘m sesual waktu vang ditentukan dalam SPTPD,

(2) Apabila ....

74
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123 ; f:’:;.i},aku}u‘m; it "u"mg at lain vang ditunjuk,
hasil ymiu-‘ﬂi‘n Aatt pajak harus disetor ke Kas Daerah selambat-
fambatnva T x 2 j;’ atarm wakilu 1;»;;”3,8 ditentukan oleh Bupati.

{3} Pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1) dan
Pasal ini dilakukan dengan menggunakan TT'}

Pasal 13
(1) Pembavaran pajak harus dilakukan sekalious atau funas.

(2) Bupati dapat memberikan persetujuan kepada wajib pajak untuk
rox ot bonanda N

em
i

T ' VI NP TS I N S, PR -~ P

i lb 'au_“i' pd} Kooeéiud 1§ Qeldiii ;\.Lh Uil wasld  wereiica rzé‘:tﬁlﬁh

me enu}u persyaratan vang ditentukan.

=

(3) Angsuran pembavaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
harus dilakukan secara teratur dan berturut-turut den g an dikenakan
bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan dari jumlah pajak vang

(e < (&)

belum atau kurang dibavar

{4) Bupati dapat memberikan persetujuan kepada wajib pajak untuk
menunda pembayaran pajak sampai batas waktu vang ditentukan
setelah memenuhi persyaratan vang ditentukan dengan dikenakan
bunpa 2 % (dua perseny sebuian darl jundah pajak vang belwm alau

Lurang dibavar,

o~
(63 ]

Persyaralan untul

dan menu nda "QUL‘J&\ yaran

i P
serta tata cara pen !ava.,te_%.ﬂ n dan penundaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan (4) Pasal ini, ditetapkan olch Bupati.

Y Lt s
asal id

ana wmakt.ud pada Pasal 13
i pembavaran d Tan dicatat

(1) Setiap pembayaran P .a.b sebagat

(2} Bentuk, jenis, isi, ukuran tanda bukii pembavaran dan buku
penerimasn p ajak sebagaimana dimaksud pada avat (1) Pasal ini,
ditetapkan olch Bu pah

NAGIHAN PAJAK

Pasal 15

(1) Surat Teguran alaw 'ihh (’)%’.‘.("i.i‘x}‘ than atau sural lain vang s j enis
sbagai awal hndnhn laksanaan pajats dikeluarkan 7 (tujub) hari

(M) Dalam ...

;

75




ah tangeal Surat Teguran

g scienis, wajib pajak havus

rat lain vang sejenis
ini dikeluarkan oleh
(i var “dcﬂ\ dilunasi dalam
i eguran atau
bw:at "ermﬂdt rls..}'ak vang
harus dibayar « dite tagih dengan Surat Paksa,
T
[ A ¥

£ -5 41
Dl

tinasi ulang
wnaan Surat
peﬁ) rmintaan

e ibat m ﬂ 1)'1k;fm
'g'u-,'.lzy.e;,*wpam tanyrgral pvivhuwcm kepada Kantor f».'lmn,; Negrara,

Rl

STEE B N Vg e e Y N e b o - . .. T B
Setelatt Kantor Lelang Nevara menelaptan hacl, Langoal, om dan tempat

pelaksanaan 3%‘12!11“,

i

IRy !

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN PA]AK

[ c!csu! 21

(1Y Busati berdasarkan permohonan wajib pajak dapal memberikan

W i L

pengurangan, keringanan dan pembebasan pajak,

(2) Tata ...
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il

-

ieh Burpati.

TATA CARA PEM
PT}*"’ AP
¥‘l

-~
st
e
2
ey
g
ey
4
ja¥]
ooy
25
ey
o>
oy
w
e
o
]
mi
=

a. Membetu

o Mengurangi atau meaghapuskan sanksi administrasi berupa

s
e

unea, denda d

i

y terutangy dalam hal sanksi

tersebut dikenakan karen: Immm an wajib pajak atau bukan
Larena liesalahannya

My

23 Permohonan pembatulan, pembatalan, pengurangan keletapan dan

tmpunm !M' '_p(\-ng-’u";‘mgnn sanksi administrasi atau SKPD,

) \l); b

Pa :.11 ini harus d1

Bupati atau "p\’:j(lbd’f e mnlmi‘hmmuu} a 0 {tiga puluh) hari
| K 4

1
1
tangoal diterima SKPD,

aimaina dimaksud pada ayat (1)
rtulis oleh wajib pajak }\emda
jak
atan STPD dengan

,.~.

mr‘mbvnkdn alasan yang, j«

(3) “nngi!] atau - pejabat 1 bulan sejak surat
' (2) diterima, sudah

-
Hn
e

c*g aimana dimaksud
mmemberikan ke putusan,
; { vﬁnfmmn: dan
adl ”ﬂr!%u asi  dianggap

HERATAN DAN BANDING

R

o~
e
e

3




a. SKPD:
TNTSTY

b, SKIPDK ;]
s SKPDK

h
d

f"\ Y
ot ;i N

(7
\"-
beja N £
PION zh'e ﬁ'im¥

{3} a 12 (dua helas)

nermehoenan 1:‘1"‘13 tan sebagaimana

dimaksud pa d,;»*, aj,'a {2) diterima, sudah memberikan keputusan.

{(4) lewat waktu 12 (dua belas) bulan sebagaimana

avat (3} tidak memberikan
PCIIIC uu i x\wn Luiil Lhufz{,ff, 1}‘ d nuumr.dh

as keberatan dapnat beru

tas
lak

a3

>a menerima seluruhnva

l‘\_nnv_

(5) Keputusan Bupatia
; v

nf\ngi

L% vl 8543

banding

hada Badan Penvelesaian
wakdi 2 (Hga) bulan  setelah

( 1 ) id.clj

majall

4 At

NMiwal B8
BANS P TR S

vengaiuan keberaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 23
Peraturan D.\.cm“ i, atan 'iwa.nd,ing; sebhaoai w dimalsud pada Pasal

24 Peraturan Dacey ‘h ini fﬁ

1- IR ELE &
pembayaran

an sebagian atau sefuruhnyva, kelebihan
v odenpan ditambah imbalan bunga

sehesar 2 %

copat) bulan.

BAB XII....

78




—
[

balian kelebihan
tertulis dengan

a. Nama dan ajamat wajéb pa}a
b. Masa pajak;

¢. Besarnva kelebthan pembavaran vafak;
d. Alasan yang jelas.

—~
o
s

Bupati atau pejabat dalam jangka waktu paling faina 12 (dua belas)
bulan  sejak  diteriman wa o permohonan pengembalian kelebihan

Dacaimana  dimaksud pada avat (1) harus

FUEN A 11 s 1 : .
Y L - -+ i = i ] E cy Lot [AFS R ST
) apabia jangka wakiu sebay

Hiampaui

P . vy beraod gmen 3 13 . 3491
wna aimaksad pada avat (2) Pasal ing

n'r*ml‘v"u\(m keputusan,

(47 waith iaiaic
SR
(ReF]

| i ‘L‘I(A i [!cl\ ditdi i'(ll({;\ \.li}ti}\li;\du Lulluﬁl Wal\tu
Msg ’amd 2 m, bulan terhi va SKI'DLB dengan

i ot oo ae L D et A i N TYNST/ N
ineiet mh\uu :rlum J c' ntan £ I

\i lt_'l'.Li 1l J. ﬂJdk "‘7[ 1YL

(0) Apabila pengembalian .}v’c!f *bihan m'mi’vmrezrsm pajak  dilakukan
s;etn!al‘x 10‘\\Mt wal'tu 2 {(.'I l»ui»m sejak diterbitkannva SKPDLB,

bunea cobewn Z % (dud

) ! eratura l'l
pcmi dahbukuan
i bl pembavaran,

79




i N T N

(1) Hak untuk melakukan penasiban varsa setelah
*-rfe];’srnmrui jangka wakiu 3 ima) tahun tmlntmw sejak saat
u:ulmwn\ a pajals, kuu.;h afmmiu wajily pajak melnkukan lindak

£

\ =7
b Ada pengakoan utang pajak davi wajib pajak baik langsung

maupun tidak langsung,
ITATY WIS
(A ALY
NA
(H tiddak menyampaikan SPTPD
T au fidak lengkap atau
w.ampx“'an }\niemnﬂm yvang tidak benar sehingga merugikan
Leuaqun dil‘;’l’t!.ﬂ (Liniii d.]}“udll il (lf‘ﬂ%'l”‘ Pl\lfﬂui ‘ Ull.l'”“ 1n Puh"’l“
1n " N ’ . % I O
lama I{satu) tahun dan a pajak
vang terutang.
(2 v Hi A 4 ampaikan SUTPD atau

dengan Hdak bener ataw tdak tenglap alaw melampirkan

an keuangan daerah
g lama 2 (dua) tahun
i jumlah pajak yang

in
12
i

Hiﬂ';l’[‘ zkd

Pasal 30

Tindak pidana sebagaimana dimaks 29 avat (1) dan (2)

Peraturan rah int h’dak dituntul se elampaud jangka waktu 10
(sepuluhb) tahun sejak pz}"x}\: atau berakhirnya masa

~ o

Lm;uix atau berakhirnva hé‘tgiidii.‘x Tanuin T a_gtu\ atau }..!fslnlxnill.LVa Tahun

1 tl x‘!

BAB XV ..
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BAB XV

(1) Dejabat DPegawai Negeri di lingkungan Pemerintah
' Daerah d1b0n wewenang I\hu:’u scbagal pnn*’ldﬂ\ untul\ melakukan
;renvuhkan tindak ;_mia,m di i_;,uansv Perpajakan Daeraly sebagaimana

dimaksud dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang

s
[ S]
oo

ksud pada avat (1) Pasal ini

A, Mienerimda, mencati, nv;";,x;_pA.Uq‘)u’i,i{_;w duu meneliti keterangan atau

1.;1.1«.(\1':111 bherkenaan drm«.:vn n Hnclals dibida ng 1{3@1'}*:;,1}';_11(&11
daemh agar keterangan atau laporan wasehu! m en;ddl lengkap dan

j-c.._z as,

b. Meneliti, mencari dan mengumpulkan ketes rangan mengenai orang
pribadi atau badan tentang k cebenaran pozbudhar vang dilakukan
sehubungan dengan lindak pidana dibidang perpajakan daeraly

¢. Meminta keterangan dan bahan bukii dari orang pribadi atau badan

i indak pidana dibidang perpajakan daerahy;

o

d

Memeriksa buku-bukuy, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana dmdang; perpajakan daerah;

2. Melakukan han untuk  mendapatkan bahan bukt
pembukuan, penczn atan  dan g.@1\:;Lme.n--dolqm’ten lain, serta
melakukan penyitaan lerhadap bahan buldl tersebul;

{. Meminta bantuan tenaga abli dalam rangka pelaksanaan tugas
penvidikan tindak pidana dibidang

Perpaji

n‘m.n daeralh;

o, Menvaruly berhenti, melarang secociang meninggalkan ruangan
ﬁtau tempat pag¢
memeriksa  ider

naksud pada

da saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
titas orang dan atau dokumen sebagaimana

h. Memotret seseorang  vang  herkailan  dengan  tindak  pidana
perpajakan daerah;

i Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
spbhaoai ters: ang 1.,1 atat saksi:

topeis L2 S

ek

Menghentikan penyidikan;

k. Melakukan ...
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k. Melakukan tindakan lain vang perlu untuk kelancaran penvidikan
AN 1

tindak puml‘m ditrida ‘l.g yu.‘p_-cqm‘\dn ufwmn mentit hmxmu le’lg
dapat dipertanggung jawabkan.

ot .

Penyidik  sebagaimana  dimalsud pada aval (1) Pasal ini,
memberitahukan dimulainva penvidikan dan menvampaikan hasil
"y \111y'id':1’ TNMIYra 1 (\l"l 14‘] .i ('\r’u’l:\t1 ; 13‘

Umum, sesuai dencan Lketentuan

P
[
et

3

A LI _Lu.n.v “ L= u L

-

tH

vang diatur dalum Undang-undang Nomeor § Tahun 1981 tentang
HU‘\U{ Acara Pi I.Ltu e,

Pasal 32

(3 Rt

Instansi pemungut ditetapkan oleh Bupati

PDEAAVBIRNTA AN /TDUNI AR ACAN
A vl..,;.vu:}lvnr—s.iv! 1 l.,xvx‘ll'\\ ¥y r‘\br“\k&'
L 1

P"!

'3

vasan untuk pelaksanaan  Pevaturan Daerah ini

Hal-hal lain vang belum cukup diatwr dalam Pervaturan Daerah ini,
Lp"m‘iangj mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur kemudian oleh
Bupati,

Peraturan Daerah ini mulat berlaku pado tang

H
HH H

al diundangkan.

Avrar {7 orang dapal menoeiabuinye, memerintahkan pengundangan

(&) j (W) -

Peraturan ihwmn ini denean penempatannya delam Lembaran Ddemh
(@] N J o

] ;

b

pmm di Cianjur
ooal 8 Juni 2001

PUPATI CIANJUR,
Cap/ttd.

WASIDI SWASTOMO

Peraturan ....

R
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